Jurnal Sains dan Teknologi .

Volume 5 No. 2 | Oktober-Desember 2023 |pp: 552-558 J/
E-ISSN : 2714-8661 | DOI : https://doi.org/10.55338/saintek.v5i2.2061 _///
Penerapan ISAK 35 Laporan Keuangan Organisasi Nonlaba Pada
Mts Al Washliyah Pajak Rambai Medan

Muhammad Rifana!, Kamilah?, Rahmi Syahriza?®
123Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
JI.Willem Iskandar Ps. V, Medan estate,Kec, Percut Sei Tuan ,Kab, Deli Sedang, Indonesia

Email Penulis Korespondensi 'muhammadrifana26 @gmail.com

Abstrak— Organisasi nirlaba adalah organisasi yang memiliki fokus utama pada pelayanan dengan tanpa memiliki
maksud untuk mendapatkan laba sebesar - besarnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Penerapan ISAK
No. 35 Tentang Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Organisasi Nonlaba Pada MTS Al Washliyah Pajak
Rambai Medan. Data yang digunakan dari penelitian ini adalah data primer dan sekunder, dimana data primer di dapat
dari hasil wawancara dengan Staff Bidang Tata Usaha dan Keuangan MTS Al-Washliyah Pajak Rambai Medan
sedangkan data sekunder di dapat dari laporan keuangan MTS Al-Washliyah Pajak Rambai Medan. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa Penerapan ISAK No. 35 Tentang Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Organisasi
Nonlaba Pada MTS Al Washliyah Pajak Rambai Medan belum sepebuhnya menerapkan ISAK No 35. Dapat dilihat dari
penyajian laporan keuangan yang dibuat oleh MTS Al Washliyah Pajak Rambai Medan tidak menerapkan laporan posisi
keuangan, laporan Penghasilan komperehensif dan laporan perubahan asset neto berdasarkan standar ISAK No 35 tetapi
hanya membuat dua laporan yaitu Laporan Arus Kas dan Catatan Atas laporan Keuangan.

Kata Kunci: Organisasi Nonlaba, Interpretasi, Standar Akuntansi Keuangan(ISAK) No 35, Laporan Keuangan, Mts Al
Washliyah

Abstract— Non-profit organizations are organizations that have a primary focus on service without having the intention
of getting a large profit. The purpose of this study is to analyze the Application of ISAK No. 35 concerning the Preparation
and Presentation of Financial Statements of Non-Profit Organizations at MTS Al Washliyah Pajak Rambai Medan. The
data used from this study are primary and secondary data, where the primary data was obtained from interviews with the
Staff of Administration and Finance of MTS Al-Washliyah Rambai Medan Taxwhile secondary data is obtained from the
financial statements of MTS Al-Washliyah Pajak Rambai Medan. The results of this study show that the Application of
ISAK No. 35 concerning the Preparation and Presentation of Financial Statements of Non-Profit Organizations at MTS
Al Washliyah Pajak Rambai Medan has not yet implemented ISAK No. 35. It can be seen from the presentation of
financial statements made by MTS Al Washliyah Pajak Rambai Medan does not apply the statement of financial position,
comprehensive income statement and report of changes in net assets based on ISAK standard No. 35 but only makes two
reports, namely the Cash Flow Statement and Notes to Financial statements.

Keywords: Non-profit organizations, Interpretation, Financial Accounting Standards (ISAK) No 35, Financial Statements,
Mts Al Washliyah

I. PENDAHULUAN keduanya sama-sama tidak bisa terlepas dari
pertanggungjawaban dana yang digunakan, untuk itu

Organisasi nonlaba atau organisasi non profit adalah suatu  perusahaan nonlaba juga membutuhkan laporan yang
organisasi yang bersasaran pokok untuk mendukung suatu  sesuai dengan standar akuntansi keuangan. Tujuan utama
isu atau prlhal di dalam menarik perhatian pUbllk untuk |ap0ran keuangan Organisai nonlaba pada dasarnya
suatu tujuan yang tidak komersial, tanpa ada perhatian  memiliki kesama dengan tujuan laporan keuangan
terhadap hal-hal yang bersifat mencari laba (moneter).  organisasi komersial, yaitu sama-sama menyajikan
Organisasi nonlaba meliputi gereja, sekolah negeri, derma  jnformasi yang relevan atas kegiatan-kegiatan yang
publik, rumah sakit dan klinik publik, organisasi politis,  dilakukan oleh organisasi tersebut. Namun, dikarenakan
bantuan masyarakat dalam hal perundang-undangan,  adanya perbedaan tujuan organisasi, menyebabkan adanya
OrganisaSi jasa sukarelawan, serikat buruh, asosiasi perbedaan pada ka|angan pemakai |eporan keuangan dan
profesional, institut riset, museum, dan beberapa petugas isj dari laporan keuangan tersebut.

pemerintahan. Saputra [1] menyatakan bahwa organisasi . B

nonlaba berbeda dengan organisasi bisnis. Perbedaan [2Jmenyatakan  bahwa tujuan penyajian laporan
utama yang mendasar terletak pada cara organisasi keuangan adalar_l memberikan |n_forma5| yang dlgunakan
memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk dalam penga_mbllan keputusan dlgunak_an §ebaga| bentuk
melakukan berbagai aktivitas operasinya. Kegiatan dalam  Pertanggungjawaban pemegang organisasi dan eveluasi
perusahaan nonlaba sama dengan perusahaan bisnis, Kinerja pimpinan organisasi.
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Statement of Financial Accounting Concept No. 08
mengungkapkan bahwa tujuan dan manfaat dari laporan
keuangan yakni: pelaporan keuangan harus menyajikan
informasi yang dapat membantu investor, kreditor, dan
pengguna lain yang potensial dalam membuat keuputusan
lain yang sejenis secara rasioal, pelaporan keuangan harus
menyajikan informasi yang dapat membantu investor,
kreditor dan pengguna lain yang potensial dalam
memperkirakan jumlah waktu dan Kketidak pastian
penerimaan kas di masa yang akan datang yang berasal dari
pembagian dividen ataupun pembayaran bunga dan
pendapatan dari penjualan, pelaporan keuangan harus
menyajikan informasi tentang sumber daya ekonomi
perusahaan dan klaim atas sumber daya kepada perusahaan
atau pemilik modal dan pelaporan keuangan harus
menyajikan informasi tentang prestasi perusahaan selama
suatu priode.

Namun sangat disayangkan Kketika masih ada
organisasi nonlaba yang tidak menyajikan laporan
keuangan yang seharusnya dibuat oleh organisasi nonlaba.
Menurut lkatan Akuntansi Indonesia (IAl) laporan
keuangan organisasi nonlaba terdiri atas laporan posisi
keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan aset
neto, laporan arus kas, dan catatan atas lapoan keuangan.
Seharusnya organisasi nonlaba bisa melakukan pencatatan
keuangan secara trannsparan agar bisa
mempertanggungjawabkan dana yang di dapatkan karena
dana yang di dapatkan berasal dari pihak eksternal. Karena
hal itu hendaknya organisasi nonlaba seharusnya bisa
mempertahankan kepercayaan pihak yang sudah
memberikan dengan cara menyampaikan laporan
keuangannya secara terperinci [3].

Adapun standar akuntansi untuk entitas nonlaba yang
saat ini digunakan adalah Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK) No 35. Sebelum menggunakan ISAK
No 35 terlebih dahulu organisasi nonlaba menggunakan
standar Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
No 45 namun kemudian diganti dengan ISAK No 35.
Dengan adanya peraturan baru ini diharapkan organisasi
nonlaba dapat menyusun laporan keuangannya sesuai
ISAK No 35[4]. Tetapi munculnya peraturan baru ini akan
terasa sulit untuk diterapkan ketika organisasi nonlaba
tesebut tidak memiliki pengetahuan yang memadai tentang
akuntansi sehingga berakibat akan sangat sulit untuk
menerapkannya dalam pencatatan[5].

Sebagai bentuk pertanggungjawaban sekolah di
bidang keuangan kepada donatur, sekolah membuat suatu
laporan keuangan yang didalamnya dapat memberikan
informasi mengenai dana atau sumbangan yang diterima
dialokasikan untuk program atau kegiatan apa saja.
Dengan kata lain laporan keuangan merupakan bentuk
komunikasi program yang dijalankan. Dengan adanya
standar pelaporan diharapkan laporan keuangan organisasi
dapat lebih berkualitas serta mudah dipahami.
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Hal ini menggambarkan perlu adanya perbaikan dan

sosialisasi  laporan  keuangan kepada Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Al-Washliyah Pajak Rambai Medan
tentang penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan
standar akuntansi organisasi yang berlaku untuk organisasi
nonlaba yaitu ISAK 35. Tujuan perlu adanya perbaikan
serta sosialisasi kepada Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-
Washliyah Pajak Rambai Medan adalah untuk melihat
akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan Madrasah
bagaimana manajemen keuangan Madrasah terlebih terkait
dengan pengelolaan keuangannya terkhusushya pada
pengelolaan keuangan Madrasah untuk mendukung
peningkatan mutu pendidikan dan pembangunan di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Washliyah Pajak Rambai
Medan. Maka dari itu, pengelolaan dan manajemen
keuangan madrasah akan berkaitan dengan kepercayaan
pemerintah, orang tua siswa dan masyarakat sekitar dengan
pengelolaan keuangan tersebut serta akan terlihat
kemakmuran madrasah sebagai sarana kemakmuran dan
kesejahteraan masyarakat. Dengan Rumusan Masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana penyusunan dan peyajian
laporan keuangan pada MTS Al Washliyah Pajak Rambai
Medan yang sesuai dengan ISAK No.35 ? dengan Tujuan
penelitian ini adalah untuk menyusun dan menyajikan
laporan keuangan organisasi nonlaba pada MTS Al
Washliyah Pajak Rambai Medan yang sesuai dengan ISAK
No.35.

II. METODE PENELITIAN

MTS Al Washliyah Pajak Rambai
Medan

v

ISAK No. 35 Tentang Pelaporan
Keuangan Organisasi Nonlaba
1

v

Laporan Keuangan MTS Al
Washliyah Pajak Rambai Medan

Penyajian

I Analisis
Penyusunan l

Laporan Hasil Analisis

Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir

Tipe riset ini ialah riset kualitatif serta pendekatan
riset ini menggunaan tata cara kualitatif deskriptif. [6]
mendefinisikan tata cara kualitatif deskriptif selaku sesuatu
pendekatan ataupun penelurusan buat mengeksplorasi serta
menguasai sesuatu indikasi sentral. Buat paham indikasi
sentral tersebut periset mewawancarai peserta riset ataupun
narasumber dengan mengajukan persoalan yang universal
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serta agak luas. Hasil akhir dari riset kualitatif dituangkan
dalam laporan tertulis. Laporan tersebut bertabiat fleksibel
sebab tidak terdapat syarat baku tentang struktur serta
wujud laporan hasil riset kualitatif. Sumber data yang
digunakan data primer dan data sekunder. Dimana data
primer di peroleh lewat wawancara yang dicoba secara
langsung kepada Staff Bidang Tata Usaha dan Keuangan
MTS Al-Washliyah Pajak Rambai Medan. Sedangkan data
sekunder biasanya berbentuk fakta, catatan ataupun
laporan historis yang sudah disusun serta jadi arsip,
informasi sekunder dalam riset ini ialah Profil MTS Al-
Washliyah Pajak Rambai Medan, Struktur Organisasi MTS

Al-Washliyah Pajak Rambai Medan, serta Laporan
Keuangan MTS  Al-Washliyah ~ Pajak  Rambai
Medan[7],[8].

Data yang diperoleh dalam lapangan

ditulis/diketik dalam bentuk uraian atau laporan yang
terperinci.  Laporan-laporan itu perlu  diredukasi,
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada
hal yang penting dicari tema atau pokoknya, jadi laporan
lapangan sebagai bahan mentah disingkatkan, direduksi,
disususn lebih sistematis, ditunjukkan pokok-pokok yang
penting, diberi susunan yang lebih sistematis, sehingga
lebih mudah dikendalikan. Data yang direduksi memberii
gambaran yang lebih tajam. Reduksi data dapat pula
membantu dalam memberikan kode kepada aspek-aspek
tertentu[9].

Tabel 1 Daftar Indikator Penilaian Kesesuaian
Pengelolaan Keuangan ISAK 35

No Keterangan Ya Tidak

Laporan Posisi Keuangan terdiri dari
Aset dan Liabilitas, Aset neto
1. dikelompokkan menjadi Aset neto tanpa v
pembatasan dan Aset neto dengan
pembatasan
Laporan Penghasilan Komprehensif di
2. Klasifikasi Pendapatan, Beban, Surplus v
dan Defisit
Laporan Perubahan Aset Neto
Memberikan informasi mengenai aset neto v
" tanpa pembatasan/dengan pembatasan dari
pemberi.
Laporan Arus Kas memberikan informasi
4. mengenai pemasukan dan pengeluaran v
masjid
Adanya Catatan Atas Laporan Keuangan 4
memberikan informasi
5. tambahan/penunjang tentang perkiraan-
perkiraan yang dinyatakan dalam laporan
keuangan
Adapun teknik pengolahan data pada penelitian
ini dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Untuk menguji ke akuratan data yang diperoleh dari hasil
penelitian, dengan ini peneliti menggunakan rumus Dean
J. Champion karena penelitian yang dilakukan jenis
analisis penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif[8].
Metode ceklist adalah salah satu metode informal
observasi dimana peneliti sudah menetukan indikator

prilaku yang akan di observasi dari subjek dala satu tabel.
Untuk memulai observasi dengan metode ini, terlebih
dahulu penelitian harus menetukan indikator prilaku yang
dapat melalui sumber-sumber baik berupa buku, jurnal
artikel ilmiah maupun literatur-literatur lain sebagai dasar
teori. Ceklist analisis ini bersifat sangat detail dan sering
digunakan untuk analisa kesesuaian dengan standar yang
telah ditentukan di dalam akuntansi.

Berdasarkan jawaban yang diperoleh, kemudian
digunakan analisis menggunakan rumus Dean J.
Champion. Adapun rumusnya sebagai berikut

Y. Jumlah Jawabab YA

Persentase =
Y Jumlah Jawaaban Pertanyaan
100%

Untuk keperluan penelitian hasil perhitungan
1% - Penerapan Laporan Keuangan Sekolah
25% tidak memenuhi standar ISAK 35
26%- Penerapan Laporan Keuangan Sekolah
50% kurang memenuhi standar ISAK 35
51% - Penerapan Laporan Keuangan Sekolah
75 % cukup memenuhi standar ISAK 35
76% - Penerapan Laporan Keuangan Sekolah
100% memenuhi standar ISAK 35

persentase Dean J. Campion di atas ditentukan sebagai
berikut[10]:
Adapun teknik analisis data dilakukan dengan

beberapa tahap yaitu:

a. Mengumpulkan data-data keuangan yang berhubungan
dengan penelitian seperti data laporan keuangan masjid
, Kas Sekolah, dll

b. Mengumpulkan data yang berhubungan dengan
laporan keuangan masjid sesuai standar ISAK 35

c. Membandingkan perlakuan akuntansi masjid pada
Sekolah dengan ISAK 35

d. Menganalisis laporan keuangan Sekolah yang sesuai
dengan ISAK 35

e. Menarik Kesimpulan dan memberi saran

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

MTS Al Washliyah Pajak Rambai adalah sebuah
institusi pendidikan MTs swasta yang beralamat di JI.
Pajak Rambai Gg.istiqgomah Lk. Vi, Kota Medan. MTs
swasta ini memulai kegiatan pendidikannya pada tahun
2010. Pada waktu ini MTS Al Washliyah Pajak Rambai
masih menggunakan program kurikulum .

Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan MTS
Al Washliyah Pajak Rambai Medan Menurut
Penyesuaian ISAK No 35

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35
merupakan standar khusus untuk entitas nonlaba. Standar
ini disahkan pada tanggal 11 April 2019 dan mulai efektif
pada tanggal 1 Januari 2020.

Tabel 2. Daftar Indikator Penilaian Kesesuaian
Pengelolaan Keuangan ISAK 35
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No Keterangan Ya Tidak

Laporan Posisi Keuangan terdiri dari
Aset dan Liabilitas, Aset neto
1. dikelompokkan menjadi Aset neto tanpa v
pembatasan dan Aset neto dengan
pembatasan
Laporan Penghasilan Komprehensif di
2. Klasifikasi Pendapatan, Beban, Surplus 4
dan Defisit
Laporan Perubahan Aset Neto
Memberikan informasi mengenai aset neto v
" tanpa pembatasan/dengan pembatasan dari
pemberi.
Laporan Arus Kas memberikan informasi
4. mengenai pemasukan dan pengeluaran v
masjid
Adanya Catatan Atas Laporan Keuangan 4
memberikan informasi
5. tambahan/penunjang tentang perkiraan-
perkiraan yang dinyatakan dalam laporan
keuangan

Untuk menghitung persentase tingkat kesesuaian sebagai
berikut :

Persentase =
Y. Jumlah Jawabab YA

Y. Jumlah Jawaaban Pertanyaan
=2x100%
=40%

Berdasarkan  Tabel data ceklist tersebut
disimpulkan bahwa perhitungan data di atas adalah sebesar
40% berdasarkan analisis laporan keuangan MTS Al
Washliyah Pajak Rambai Medan kurang memenuhi
standar ISAK No 35. Adapun ketidaksesuaiannya
berdasarkan perhitungan diatas 60% dikarenakan dalam
penyajian penerapan laporan keuangan sekolah masih
belum lengkap menerapkan unsur laporan keuangan yang
sesuai ISAK No 35 tidak menerapkan Laporan Posisi
Keuangan, Laporan Penghasilan Komprehensif dan
Laporan Perubahahan Aset Neto. Maka dapat disimpulkan
penerapan laporan keuangan MTS Al Washliyah Pajak
Rambai Medan sebagai berikut :

1) Laporan Posisi Keuangan terdiri dari Aset dan
Liabilitas, Aset neto dikelompokkan menjadi Aset
neto tanpa pembatasan dan Aset neto dengan
pembatasan.

MTS Al Washliyah Pajak Rambai Medan
menunjukkan bahwa penyajian Laporan Posisi
Keuangan berdasarkan ISAK No 35 terdiri dari Aset
dan Liabilitas, Aset neto dikelompokkan menjadi
Aset neto tanpa pembatasan dan Aset neto dengan
pembatasan tidak menerapkan Laporan Posisi
Keuangan tersebut maka hal ini tidak sesuai tentang
Penyajian laporan Keuangan Sekolah berdasarkan
ISAK No 35. Maka dari tabel 4.1 menunjukkan
bahwa MTS Al Washliyah Pajak Rambai Medan
dalam penyajian laporan posisi keuangan tidak sesuai
berdasarkan ISAK No 35 karena tidak menerapkan
sama sekali laporan posisi keuangan tersebut.

x 100%
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2) Laporan Penghasilan Komprehensif di Klasifikasi
Pendapatan, Beban, Surplus dan Defisit.

MTS Al Washliyah Pajak Rambai Medan

dalam penyajian Laporan Penghasilan Komprehensif

yang Klasifikasi (adanya Pendapatan, Beban, Surplus

dan Defisit). menunjukkan bahwa Laporan
Penghasilan Komprehensif yang disajikan masih
belum sesuai dengan ISAK No 35. Dari hasil analisis
yang dilakukan peneliti ditemukan tidak adanya
“Laporan Penghasilan Komprehensif” berdasarkan
ISAK 35 serta pendapatan dipisahkan kedalam dua
bentuk yaitu pendapatan tanpa adanya pembatasan
penggunaanya dari pemberi sumber daya dan
pendapatan dengan pembatasan penggunaannya dari
pemberi sumber daya, yang disajikan secara terpisah
berdasarkan komponen dalam pelaporan serta
pengungkapan penggunaan dana dari setiap
komponen pendapatan. Maka hal ini menunjukkan
bahwa MTS Al Washliyah Pajak Rambai Medan
dalam penyajian laporan penghasilan komprehensif
tidak sesuai berdasarkan ISAK No 35 karena tidak
menerapkan sama sekali laporan penghasilan
komprehensif.

3) Laporan Perubahan Aset Neto Memberikan informasi
mengenai aset neto tanpa pembatasan/dengan
pembatasan dari pemberi.

MTS Al Washliyah Pajak Rambai Medan
dalam penyajian Laporan Perubahan Aset Neto yang
diklasifikasikan aset neto tanpa pembatasan/dengan
pembatasan dari pemberi menunjukkan bahwa
Laporan Perubahan Aset Neto yang disajikan belum
sesuai dengan ISAK No 35. Dari hasil analisis yang
dilakukan peneliti bahwa ditemukan MTS Al
Washliyah Pajak Rambai Medan dalam membuat
laporan keuangan tidak adanya membuat “Laporan
Perubahan Aset Neto” berdasarkan ISAK 35. Maka
hal ini menunjukkan bahwa MTS Al Washliyah Pajak
Rambai Medan dalam penyajian laporan penghasilan
komprehensif tidak sesuai berdasarkan ISAK No 35
karena tidak menerapkan sama sekali laporan
penghasilan komprehensif.

4) Laporan Arus Kas mengenai
pengeluaran masjid

MTS Al Washliyah Pajak Rambai Medan
dalam penyajian menunjukkan bahwa menerapkan
laporan arus kas yang disajikan telah sesuai dengan
ISAK No 35 tentang penyajian laporan keuangan
entitas berorientasi nonlaba mulai dari penyajian dan
pengungkapannya memberikan informasi mengenai
pemasukan dan pengeluaran masjid serta komponen
yang digunakan disajikan secara terpisah mulai dari
aktivitas - aktivitas pendanaan dan beberapa pos-pos
akun pendukung lainnya.

pemasukan dan
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catatan atas laporan keuangan yang disajikan MTS Al
311950000 Washliyah Pajak Rambai Medan.

AKTIVITAS OPERASI
n Aktivitas Operast

314.980.000

Catatan A Aktivitas Penerimaan adalah
keseluruhan pendapatan yang diterima sekolah yaitu
dari dana BOS dan luran Orang Tua
Catatan B : Aktivitas Pengeluaran
a) Pengeluaran rutin adalah biaya yang
dikeluarkan untuk Honor dan Upah Rutin
PTK/Operator selama enam bulan..
Biaya kebersihan adalah biaya yang dikeluarkan
untuk  Perlengkapan dan Alat Peraga
Sekolah/Alat Kebersihan Sekolah/Pel seperti
Alat Pel Lantai. Pengeluaran ini akan diakui
sebagai biaya kebersihan.
Pembelian peralatan sekolah adalah
pengeluaran yang dikeluarkan untuk membeli
peralatan. Misalnya kipas angin, CCTV, printer,
scaner dan lain-lain. Pembelian peralatan ini
termasuk kedalam aktivitas investasi
Pembelian  perlengkapan ialah  catatan
pengeluaran yang dikeluarkan untuk membeli
perlengkapan sekolah. Misalnya cetak brosur.
Penyusunan laporan cetak brosur akan dicatat
sebagai biaya lainnya.
e) Upah perbaikan dan perawatan peralatan yang
dimaksud dalam catatan pengurus sekolah
adalah biaya yang dikeluarkan untuk membayar

93.520.000
Siase a0 b)

82.800.000)
18.180.000

84.000.000
74.480.000

7 AWAL PERIODE
KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE

Gambar 2. Laporan Arus Kas mengenai pemasukan dan 0
pengeluaran sekolah

Berdasarkan laporan arus kas MTS Al Washliyah Pajak
Rambai Medan pada periode 1 dan 2 pada tahun 2023 yang
sesuai ISAK 35 memberikan informasi mengenai seluruh d)
dana yang dikelola pihak MTS Al Washliyah Pajak
Rambai Medan Rp. 314.980.000, dana tersebut digunakan
untuk memenuhi seluruh aktivitas di MTS Al Washliyah
Pajak Rambai Medan.

Tabel 3 Perbandingan Laporan Arus Kas

Berdasarkan ISAK 35

MTS Al Washliyah Pajak
Rambai Medan

Laporan arus kas
berdasarkan  ISAK 35
menggambarkan arus Kkas
dalam suatu periode tertentu.
Laporan arus kas
memberikan informasi saldo
kas akhir entitas yang dirinci
pada arus kas dari informasi

Laporan Arus Kas MTS Al
Washliyah Pajak Rambai
Medan Memberikan
informasi saldo kas akhir
sekolah  dan  informasi
mengenai pemasukan dan
pengeluaran sekolah vyaitu
aktivitas operasional dan
aktivitas investasi.

upah untuk perawatan maupun perbaikan
peralatan.
f) Saldo Awal dan Akhir dalam laporan arus kas.

Berikut adalah Catatan atas laporan keuangan MTS Al

Washliyah Pajak Rambai Medan :

aktivitas operasi, investasi
dan pendanaan.

Berdasarkan perbandingan diatas MTS Al Washliyah
Pajak Rambai Medan dalam penyajian Laporan Arus Kas
telah sesuai berdasarkan ISAK 35 yaitu informasi saldo kas
akhir sekolah dan informasi mengenai pemasukan dan
pengeluaran yang terdiri dari beberapa aktivitas.

5) Catatan Atas Laporan Keuangan memberikan
informasi tambahan/penunjang tentang perkiraan-
perkiraan yang dinyatakan dalam laporan keuangan.

MTS Al Washliyah Pajak Rambai Medan
dalam penyajian menunjukkan bahwa Catatan Atas
Laporan Keuangan yang disajikan telah  sesuai
dengan ISAK No 35 tentang penyajian laporan
keuangan entitas berorientasi nonlaba pada sekolah
dimana Catatan atas laporan keuangan yang disajikan
memberikan informasi tambahan/penunjang tentang
perkiraan - perkiraan yang dinyatakan dalam laporan
keuangan. Catatan atas laporan keuangan akan
memberikan penjelasan lebih lanjut tentang estimasi
yang termasuk dalam laporan keuangan. Berikut

Tabel 4 Perbandingan Catatan Atas Laporan
Keuangan

MTS Al Washliyah

Berdasarkan ISAK 35 Pajak Rambal Medan
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ISAK 35 tentang Catatan atas laporan
penyajian laporan keuangan yang
keuangan entitas disajikan
berorientasi nonlaba memberikan

pada masjid dimana informasi

Catatan atas laporan tambahan/penunjang
keuangan tentang perkiraan -
berdasarkan ISAK 35 perkiraan dan
memberikan penjelasan lebih
informasi lanjut tentang
tambahan/penunjang estimasi yang
tentang  perkiraan- dinyatakan  dalam
perkiraan yang laporan keuangan.
dinyatakan dalam

laporan  keuangan,

seperti rincian nama

aset, liabilitas, dan

aset neto  serta

penjelasan lebih

lanjut tentang

estimasi yang

dinyatakan dalam

laporan keuangan.

Berdasarkan perbandingan diatas MTS Al Washliyah
Pajak Rambai Medan dalam penyajian Catatan atas
Laporan keungan telah sesuai berdasarkan ISAK 35 yaitu
memberikan informasi tambahan/penunjang tentang
perkiraan-perkiraan yang dinyatakan dalam laporan
keuangan. serta penjelasan lebih lanjut tentang estimasi
yang dinyatakan dalam laporan keuangan.

1. Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan
MTS Al Washliyah Pajak Rambai Medan yang
sesuai berdasarkan ISAK No 35

Penerapan Laporan Keuangan MTS Al Washliyah

Pajak Rambai Medan menggunakan metode checlist hanya

40% yang artinya kurang memenuhi standar ISAK No 35

dan sisanya 60% belum sesuai standar ISAK No 35 karena

belum lengkap dalam menerapkan unsur laporan keuangan
yang sesuai ISAK No 35 diantaranya tidak menerapkan

Laporan Posisi Keuangan, Laporan Penghasilan

Komprehensif dan Laporan Perubahahan Aset Neto.

1) Laporan Posisi Keuangan terdiri dari Aset dan
Liabilitas, Aset neto dikelompokkan menjadi Aset neto
tanpa pembatasan dan Aset neto dengan pembatasan.

MTS Al Washliyah Pajak Rambai Medan
menunjukkan bahwa tidak menerapkan Laporan Posisi
Keuangan tersebut maka hal ini tidak sesuai dengan
Penyajian laporan Keuangan Sekolah berdasarkan
ISAK No 35.

2) Laporan Penghasilan Komprehensif di Kilasifikasi
Pendapatan, Beban, Surplus dan Defisit.

MTS Al Washliyah Pajak Rambai Medan
menunjukkan bahwa dalam penyajian laporan
keuangannya tidak menerapkan Laporan Penghasilan
Komprehensif ~maka hal ini tidak sesuai tentang
Penyajian laporan Keuangan Sekolah berdasarkan
ISAK No 35

Y

3) Laporan Perubahan Aset Neto Memberikan informasi

mengenai aset neto
pembatasan dari pemberi.

MTS Al Washliyah Pajak Rambai Medan dalam
penyajian laporan keuangannya tidak menerapkan
Laporan Perubahan Aset Neto tersebut maka hal ini
tidak sesuai tentang Penyajian laporan Keuangan
Sekolah berdasarkan ISAK No 35.

4) Laporan Arus Kas mengenai

pengeluaran sekolah

SDS MTS Al Washliyah Pajak Rambai Medan
dalam penerapan laporan keuangannya menunjukkan
bahwa menerapkan laporan arus kas yang disajikan
telah sesuai dengan ISAK memberikan informasi
mengenai pemasukan dan pengeluaran sekolah serta
komponen yang digunakan disajikan secara terpisah
mulai dari aktivitas - aktivitas pendanaan dan beberapa
pos-pos akun pendukung lainnya.

5) Catatan Atas Laporan Keuangan

MTS Al Washliyah Pajak Rambai Medan dalam
penyajian menunjukkan bahwa menerapkan laporan
Catatan Atas Laporan Keuangan yang disajikan telah
sesuai dengan ISAK No 35 yang memberikan
informasi tambahan/penunjang tentang perkiraan-
perkiraan yang dinyatakan dalam laporan keuangan.

tanpa pembatasan/dengan

pemasukan dan

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka
dapat di ambil kesimpulan yaitu Penerapan laporan
keuangan MTS Al Washliyah Pajak Rambai Medan
berdasarkan ISAK No 35 mengunakan metode ceklist
sudah 40% yang artinya kurang memenuhi standar ISAK
No 35 dan sisanya 60% belum sesuai dengan standar yang
ada pada ISAK No 35. Hal ini dapat dilihat dari penyajian
laporan keuangan yang dibuat oleh MTS Al Washliyah
Pajak Rambai Medan tidak menerapkan laporan posisi
keuangan, laporan Penghasilan komperehensif dan laporan
perubahan asset neto berdasarkan standar ISAK No 35
tetapi hanya membuat dua laporan yaitu Laporan Arus Kas
dan Catatan Atas laporan Keuangan
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